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Abstract
Efforts to increase the production and quality of Pakcoy  plants can be done in several ways, one of which is by fertilizing organic fertilizers. The purpose of this study was to determine the increase in growth and yield of pakcoy plants due to goat manure, coconut water liquid organic fertilizer and their interactions on growth and yield of pakcoy (Brassica rapa L.). This study conducted  a factorial randomized block design with 2 factors and 3 replications where the first factor was goat manure (K) consisting of 4 levels, namely K0 = 0 kg m-2 (control), K1=3 kg m2 kg m-2, K2=4 kg m-2 , K3=5 kg m-2. The second factor is the concentration of liquid organic fertilizer of coconut water (A)  consisting of 3 levels, namely A0 = 0 ml L-1 water (control), A1 = 30 ml L-1 water, A2 = 60 ml L-1 water. Parameters observed were number of leaves and fresh weight of plants per plot (g).The results showed that goat manure had very significant effect on the number of leaves 14 DAP, 21 DAP, 28 DAP and plant fresh weight per plot. The concentration of coconut water liquid organic fertilizer had very significant effect on the number of leaves 14 DAP, 21 DAP, 28 DAP and plant fresh weight per plot. While the interaction of goat manure and coconut water liquid organic fertilizer had no significant effect on all observation parameters.
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Abstrak

Upaya untuk meningkatkan produksi dan kualitas tanaman pakcoy dapat dilakukan dengan beberapa cara, salah satunya dengan cara pemupukan pupuk organik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy akibat pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk organik cair air kelapa serta interaksinya. .Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 2 faktor yang diteliti dan 3 ulangan dimana faktor pertama adalah pupuk kandang kambing (K) yang terdiri dari 4 taraf yaitu K0 = 0 kg m-2 (kontrol), K1, K2, K3. Faktor kedua adalah kosentrasi pupuk organik cair air kelapa(A) terdiri dari 3 taraf yaitu A0 = 0 ml L-1 air  (kontrol), A1 = 30 ml L-1 air, A2 = 60 ml L-1 air. Parameter yang diamati adalah jumlah daun (helai) dan berat segar tanaman per plot (g).Hasil peneltian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun 14HST, 21 HST, 28 HST dan berat segar tanaman per plot. Kosentrasi pupuk organik cair air kelapa berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun 14 HST, 21HST, 28 HST dan  berat segar tanaman per plot. Sedangkan interaksi pupuk kandang kambing dan pupuk organik cair air kelapa tidak berpengaruh nyata pada semua parameter pengamatan.

Kata kunci :Pakcoy, pupuk organik cair  air kelapa, pupuk kandang kambing, 
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PENDAHULUAN
Permintaan komoditas sayuran di Indonesia terus meningkat, seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Berdasarkan data Kementerian Perdagangan baik dari segi volume maupun nilai import buah dan sayuran tahun lalu terlihat masih mengalami kenaikan. Berdasarkan data Kementerian Perdagangan (2019), impor buah dan sayur pada triwulan pertama 2015 sebesar 259 ribu ton atau turun 29.2 persen dari periode yang sama tahun sebelumnya. Sementara itu, ekspor buah dan sayuran tahun 2015 tercatat sebesar 957.5 ribu ton atau naik 33.5 persen dari tahun sebelumnya. Meningkatnya jumlah permintaan komoditas sayuran dari luar negeri mengindikasikan bahwa untuk memenuhi permintaan yang tinggi ditambah peluang pasar internasional yang cukup besar bagi tanaman packcoy layak diusahakan ditinjau dari aspek ekonomi atau bisnis (Haryanto, dkk., 2002). Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah jenis tanaman sayur-sayuran yang termasuk keluarga Brassicaceae. Saat ini pakcoy dikembangkan secara luas di Filipina dan Malaysia, di Indonesia dan Thailand (Anonim, 2012). Manfaat pakcoy sangat baik untuk menghilangkan rasa gatal di tenggorokan pada penderita batuk. Penyembuh penyakit kepala, bahan pembersih darah, memperbaiki fungsi ginjal, serta memperbaiki dan memperlancar pencernaan, bijinya dimanfaatkan sebagai minyak serta pelezat makanan. Sedangkan kandungan yang terdapat pada pakcoy adalah protein, lemak, karbohidrat, serat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C (Widadi, 2003). Secara umum pupuk organik dapat dibedakan berdasarkan bentuk dan bahan penyusunnya. Berdasarkan bentuknya pupuk organik dapat dibedakan menjadi pupuk cair dan pupuk padat, sedangkan berdasarkan bahan  penyusunnya pupuk organik dapat dibedakan menjadi pupuk hijau, pupuk kandang dan pupuk kompos.Aplikasi pupuk kandang dapat meningkatkan  kesuburan  dan produksi pertanian. Hal ini disebabkan tanah yang diberi pupuk  kandang dapat menahan air lebih banyak sehingga unsur hara akan terlarut dan lebih mudah diserap oleh tanaman (Pranata, 2010). Pupuk kandang mengandung unsur hara lengkap yang dibutuhkan tanaman. Pupuk kandang yang berasal dari kotoran hewan mengandung  unsur  hara  makro  seperti  nitrogen  (N),  fosfor (P),  kalium  (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg) dan belerang (S) (Kusuma, 2012). Pupuk kandang dapat dibedakan berdasarkan hewan/ternak penghasil kotorannya yaitu pupuk kandang kambing.
Sedangkan pupuk organik cair yang dapat digunakan adalah pupuk organik cair air kelapa. Air kelapa mengandung hormon sitokinin dan auksin yang dibutuhkan oleh tanaman. Selain itu, pupuk organik cair air kelapa juga kaya akan unsur-unsur mineral seperti K, N, Ca, Mg, Fe, Cu, P, dan S yang dimana unsur-unsur tersebut sering dijadikan sebagai salah satu bahan dalam pembuatan pupuk organik cair (Moore, 1979). Pupuk kandang kambing dan pupuk organik cair air kelapa diharapkan mampu memenuhi nutrisi yang diperlukan oleh tanaman pakcoy. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengetahui uji pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk organik cair (POC) air kelapa terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L.).


BAHAN DAN METODE
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih packcoy, air kelapa (POC), pupuk kandang kambing, EM4, gula merah atau air tebu, terpal plastik, babybag, dan air. Alat-alat yang digunakan antara lain cangkul, garu,, timbangan, handsprayer, pisau, gembor, meteran, tong/ember dan alat tulis.
        Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri atas 2 faktor perlakuan yaitu: 1. Pupuk Organik Kandang Kambing (K) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: K0 = 0 kg m-2 (Tanpa Pupuk Organik Kotoran Kambing)
K1 = 3 kg m-2 (30 ton h-1)
K2 = 4 kg m-2 (40 ton ha-1)
 K3 = 5 kg m-2 (50 ton ha-1)
2. Konsentrasi POC Air Kelapa(A) yang terdiri dari 3 taraf, yaitu : 
 A0 = 0 mL POC L-1 air (Kontrol)
A1 = 30 mL POC L-1  air
A2 = 60 mL POC L-1  air 
        Aplikasi pupuk kandang kambing sesuai dengan perlakuan  dengan menaburkan pada bedengan yang telah disiapkan satu minggu sebelum tanam. Aplikasi POC Air Kelapa dilakukan pada umur 1 minggu setelah pindah tanam (1 MST) sampai 4 minggu setelah pindah tanam dengan interval pemupukan 1 minggu sekali. Cara pemupukan dengan menyemprot seluruh bagian tanaman. Penyemprotan menggunakan handsprayer. Konsentrasi pemupukan sesuai dengan perlakuan.
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah jumlah dauan dan berat segar tanaman per plot.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Daun (helai) 
Pemberian pupuk kandang kambing sangat nyata pada umur 21, 28 HST dan kosentrasi pupuk organik cair air kelapa berpengaruh nyata pada umur 21 HST, berpengaruh sangat nyata pada umur 14 dan 28 HST namun untuk semua interaksi pupuk kandang kambing dan pupuk organik cair air kelapa berpengaruh tidak nyata. 

Tabel 1. Rata-rata jumlah daun (helai) umur 14, 21, 28 HST dengan perlakuan pupuk kandang kambing, kosentrasi pupuk organik air kelapa dan interaksinya.

	Perlakuan
	Jumlah Daun (helai)

	
	14 HST
	21 HST
	28 HST

	Pupuk Kandang Kambing (K)

	K0
	4.58 cC
	7.69 dD
	9.33 cC

	K1
	4.81 bB
	8.17 cC
	10.36 bB

	K2
	5.08 bB
	9.03 bB
	11.89 bB

	K3
	5.72 aA
	9.42 aA
	12.39 aA

	Kosentrasi Pupuk Organik Cair Air Kelapa (A)

	A0
	4.50 cC
	8.13 cC
	10.33 cB

	A1
	5.21 bB
	8.79 bB
	11.27 bA

	A2
	5.44 aA
	8.81 aA
	11.38 aA


Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukan hasil berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf kapital). Angka yang tidak diikuti huruf, berbeda tidak nyata.



Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa hubungan jumlah daun terhadap pemberian pupuk kandang kambing (K) umur 14 HST dinyatakan dengan persamaan regresi linier yaitu:= 0.1984K + 4.4534
r = 0.7545.


Gambar 1.  Hubungan jumlah daun terhadap 
                  Pupuk kandang kambing umur 14 HST.
Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa hubungan jumlah daun terhadap pemberian pupuk kandang kambing (K) umur 21 HST dinyatakan dengan persamaan regresi linier yaitu:
  = 0.3413K + 7.5526r = 0.8787.

Gambar 2.  Hubungan jumlah daun terhadap pupuk kandang kambing
umur 21 HST.

Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa hubungan jumlah daun terhadap pemberian pupuk kandang kambing (K) umur 28 HST dinyatakan dengan persamaan regresi linier yaitu:  = 0.619K + 9.1359. r = 0.9086.

Gambar 3. Hubungan jumlah daun 
                 terhadap pupuk kandang kambing umur  28 HST. 

Kosentrasi pupuk organik cair air kelapa taraf perlakuan A2  (5.44 helai) menunjukkan jumlah daun terbanyak pada umur 14 HST, berbeda sangat nyata dengan semua perlakuan dan A0 (4.50 helai).  Taraf perlakuan A2 (8,81 helai) menunjukkan jumlah daun terbanyak pada umur 21 HST, berbeda sangat nyata dengan semua perlakuan dan A0 (8.13 helai). Taraf perlakuan A2 (11.38 helai) menunjukkan jumlah daun terbanyak pada umur 28 HST, berbeda nyata dengan A1 (11.27 helai) dan berbeda sangat nyata dengan A0 (10.33 helai) sekaligus merupakan jumlah daun paling sedikit.
Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa hubungan jumlah daun terhadap pemberian pupuk organik cair air kelapa (A) umur 14 HST dinyatakan dengan persamaan regresi linier yaitu:  = 0.0156A + 4.5799. r = 0.9199.

Gambar 4. Hubungan jumlah daun terhadap 
                 pupuk organik cair air kelapa Umur 14 HST.

Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa hubungan jumlah daun terhadap pemberian pupuk organik cair air kelapa (A) umur 21 HST dinyatakan dengan persamaan regresi linier yaitu: = 0.0115A + 8.2326. r = 0.7727.

Gambar 5.  Hubungan jumlah daun    terhadap pupuk organik cair air kelapa umur 21 HST.

Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa hubungan jumlah daun terhadap pemberian pupuk organik cair air kelapa (A) umur 28 HST dinyatakan dengan persamaan regresi linier yaitu:  = 0.0174A + 10.472. r = 0.8242.

Gambar 6.  Hubungan Jumlah Daun terhadap  Pupuk Organik Cair Air Kelapa Umur 28 HST.
 
Interaksi pemberian pupuk kandang kambing (K) dan pupuk organik cair air kelapa (A) terhadap jumlah daun umur 14 HST untuk semua interaksi berbeda tidak nyata dan K3A2 menunjukan jumlah daun terbanyak (6.25 helai). K0A0 (4.08 helai) menunjukan jumlah daun paling sedikit. Pada umur 21 HST interaksi pemberian pupuk kandang kambing (K) dan pupuk organik cair air kelapa (A) terhadap jumlah daun untuk semua interaksi berbeda tidak nyata dan K3A2 menunjukan jumlah daun terbanyak (9.83 helai). K0A2 dan K1A0 (7.50 helai) menunjukan jumlah daun paling sedikit. Umur 28 HST interaksi pemberian pupuk kandang kambing (K) dan pupuk organik cair air kelapa (A) terhadap jumlah daun untuk semua interaksi berbeda tidak nyata dan K3A1 menunjukan jumlah daun terbanyak (13.00 helai). K0A2 (9.00 helai) menunjukan jumlah daun paling sedikit.
Berat Segar Tanaman per Plot (g) 
Pemberian pupuk kandang kambing (K) dan konsentrasi pupuk organik cair air kelapa terhadap berat segar tanaman per plot berpengaruh sangat nyata namun interaksinya berpengaruh tidak nyata.  

Tabel 2. Rata-rata berat segar tanaman per plot (g) dengan perlakuan pupuk kandang kambing, kosentrasi pupuk organik cair air kelapa dan interaksinya.
	Perlakuan
	A0
	A1
	A2
	Rataan

	K0
	633.33
	800.00
	866.67
	766.67dD

	K1
	1233.33
	1366.67
	1300.00
	1300.00cC

	K2
	1233.33
	1500.00
	1933.33
	1555.56bB

	K3
	1766.67
	1833.33
	2000.00
	1866.67aA

	Rataan
	1216.67cC
	1375.00bB
	1525.00aA
	


Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukan hasil berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf kapital). Angka yang tidak diikuti huruf berbeda tidak nyata.


Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kandang kambing perlakuan K3 (1866.67 g) menunjukkan berat segar tanaman per plot terberat berbeda sangat nyata dengan semua perlakuan dan K0 (766.67 g) merupakan berat segar tanaman per plot teringan. Kosentrasi pupuk organik cair air kelapa perlakuan A2 (1525.00 g) menunjukkan berat segar tanaman per plot terberat. berbeda sangat nyata dengan semua perlakuan dan A0 (1216.67 g) merupakan berat segar tanaman per plot teringan.  
Interaksi pemberian pupuk kandang kambing (K) dan pupuk organik cair air kelapa (A) terhadap berat segar tanaman per plot untuk semua interaksi berbeda tidak nyata dan K3A2 menunjukan berat segar tanaman per plot terberat (2000.00 g), K0A0 (633.63 g) menunjukan berat segar tanaman per plot teringan. 
	Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa hubungan berat segar tanaman per plot terhadap pemberian pupuk kandang kambing (K) dinyatakan dengan persamaan regresi linier yaitu:  = 213.49K + 731.75  r = 0.9817.

Gambar 7. Hubungan berat segar   tanaman per plot terhadap pupuk kandang kambing (K).

Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa hubungan berat segar tanaman per plot terhadap kosentrasi pupuk organik cair air kelapa (A) dinyatakan dengan persamaan regresi linier yaitu:  = 5.1389A + 1218.1, r = 0.9998.

 Gambar 8.  Hubungan berat 
       segar tanaman per plot terhadap pupuk organik cair air kelapa.

Pembahasan
          Pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh sangat nyata pada semua pengamatan parameter, Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa rata rata perlakuan pemberian pupuk kandang kambing mengalami kenaikan signifikan terhadap semua parameter pengamatan dalam pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. Hal ini dikarenakan pupuk kandang kambing (K) mampu menyediakan unsur hara untuk mendukung pertumbuhan optimal bagi pertumbuhan tanaman pakcoy. Hal ini sesuai dengan peryataan Rangkuti, dan Suhesy,s (2011) yang menyatakan bahwa Unsur hara yg berasal dari pupuk kandang kambing dapat memenuhi kebutuhan pertumbuhan tanaman. Kandungan unsur hara nitrogen (N) dalam pupuk berperan penting untuk pertumbuhan vegetatif tanaman dan jumlah daun, unsur nitrogen (N) berperan dalam merangsang pertumbuhan vegetatif yaitu pembentukkan batang, akar dan daun.Menurut  Simarmata (2016) bahwa bahan organik berfungsi untuk memperbaiki struktur tanah menjadi remah.  Remah atau crumb adalah sebuah kondisi struktural yang dimana tanah akan terlihat sangat berpori dan terasa sedikit lebih kering pada umumnya. Menurut Lingga dan Marsono (2010) menyatakan bahwa bahan organik berfungsi untuk memperbaiki struktur tanah, menaikkan daya serap tanah terhadap air, memperbaiki atau meningkatkan mikroorganisme tanah dan sebagai sumber unsur hara
Konsentrasi pupuk organik cair air kelapa (A) berpengaruh sangat nyata pada semua pengamatan parameter Hasil dari parameter yang diukur terdapat pada perlakuan 60 mL POC L-1 air yang memiliki nilai tertinggi dari seluruh parameter. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa rata rata perlakuan kosentrasi pupuk organik cair air kelapa mengalami kenaikan signifikan terhadap semua parameter pengamatan dalam pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. Hal ini dikarenakan bahwa air kelapa sebagai bahan organik yang kaya akan nutrisi ternyata mampu memberikan respon yang baik untuk tanaman pakcoy terlebih lagi jika diberikan dengan dosis yang lebih tinggi maka akan meningkatkan pertumbuhan dan hasil  hasil tanaman pakcoy. Hal ini sesuai dengan pernyataan Metusala (2012) bahwa air kelapa kaya akan Potasium (Kalium) hingga 17%. Selain kaya mineral, air kelapa juga mengandung gula 1.7 - 2.6% dan protein 0.07 - 0.55%. Mineral lainnya antara lain natrium (Na), Kalsium (Ca), magnesium (Mg), besi (Fe), tembaga (Cu), fosfor (P) dan sulfur (S). Selain kaya mineral, air kelapa juga mengandung berbagai macam vitamin seperti asam sitrat, asam nikotinat, asam pantotenal, asam folat, niacin, riboflavin, dan thiamin. Terdapat pula 2 hormon alami yaitu auksin dan sitokinin sebagai pendukung pembelahan sel embrio kelapa. 
Interaksi pemberian pupuk kandang kambing dan kosentrasi pupuk organik cair air kelapa berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tanaman per  plot.sampel, berat segar tanaman per plot pada semua umur pengamatan. Hal ini diduga kandungan jenis unsur hara yang terdapat pada pupuk kandang kambing dan kosentrasi pupuk organik cair air kelapa hampir sama dan kedua pupuk Hal ini  dikarenakan pupuk kandang dan pupupk organik cair air kelapa sama- sama berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. Sehingga menyebabkan pupuk tersebut berpengaruh sendiri sendiri dan tidak secara bersamaan. Menurut Hanafiah (2015) tidak terjadinya pengaruh interaksi dua faktor perlakuan karena kedua faktor tidak bekerja sama sehingga mekanisme kerjanya berbeda atau salah satu faktor tidak berperan secara optimal.



KESIMPULAN
1. Pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh sangat nyata  Jumlah daun, dan Berat Segar Tanaman Per Plot. 
2. Kosentrasi pupuk organik cair air kelapa berpengaruh sangat nyata terhadap parameter jumlah daun (14, 21 dan 28 HST), dan berat segar tanaman per plot. 
3. Interaksi pemberian pupuk kandang kambing dan kosentrasi pupuk organik cair air kelapa berpengaruh tidak nyata terhadap semua  parameter 
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y = 0.1984K + 4.4534
r = 0.7545
0	3	4	5	4.5833333333333499	4.8055555555555403	5.0833333333333499	5.7222222222222197	Pupuk Kandang Kambing (kg)

Jumlah Daun 14 HST


y = 0.3413K + 7.5526
r = 0.8787
0	3	4	5	7.69444444444445	8.1666666666666803	9.0277777777777697	9.4166666666666803	Pupuk Kandang Kambing (kg)

Jumlah Daun 21 HST


y = 0,619K + 9,1359
r = 0,9086
0	3	4	5	9.3333333333333393	10.3611111111111	11.8888888888889	12.3888888888889	Pupuk Kandang Kambing (kg)

Jumlah Daun 28 HST


Y = 0,0156A + 4,5799
r = 0,9199
0	30	60	4.5	5.2083333333333499	5.4375	Pupuk Organik Cair Air Kelapa (ml)

Jumlah Daun 14 HST


y = 0,0115A + 8,2326
r = 0,7727
0	30	60	8.125	8.7916666666666696	8.8125000000000195	Pupuk Organik Cair Air Kelapa (ml)

Jumlah Daun 21 HST


y = 0,0174A + 10,472
r = 0,8242
0	30	60	10.3333333333333	11.2708333333333	11.375	Pupuk Organik Cair Air Kelapa (ml)

Jumlah Daun 28 HST


y = 213,49K+ 731,75
r = 0,9817
0	3	4	5	766.66666666666697	1300	1555.55555555556	1866.6666666666699	Pupuk Kandang Kambing (kg)
Bobot Tanaman Segar (Plot)
y = 5,1389A + 1218,1
r = 0,9998
0	30	60	1216.6666666666699	1375	1525	Pupuk Organik Cair Air Kelapa (ml)
Bobot Tanaman Segar (Plot)
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